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Kata Kunci : Kriminalitas. Cerbung Culik

Kriminalitas atau tindak kriminal merupakan segala sesuatu yang melanggar hukum atau sebuah tindak kejahatan. Pada kenyataan kehidupan sosial sekarang ini banyak sekali diliputi berbagai tindak kriminalitas atau kejahatan. Dalam sastra pengarang mengungkapkan peristiwa kriminalitas tidak jauh berbeda dengan peristiwa kriminalitas di dunia nyata. Dalam cerbung culik pengarang memasukan peristiwa kriminalitas yang menggambarkan peristiwa pada saat itu.


Masalah yang dibahas dalam skripsi ini yaitu (1) bagaimanakah kriminalitas yang digambarkan dalam cerbung culik, (2) faktor apa sajakah yang mendorong terjadinya kriminalitas dalam cerbung culik. Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah (1) mengungkap kriminalitas yang digambarkan dalam cerbung culik, (2) mengungkap faktor yang mendorong terjadinya kriminalitas dalam cerbung culik. Manfaat penelitian adalah dapat menambah literature dalam bidang pendidikan bahasa dan sastra Jawa khususnya tentang cerbung, sehingga dapat dijadikan bahan ajar dalam bahan ajar satra.


Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan objektif karena pendekatan apapun yang digunakan yang dipilih pada dasarnya bertumpu  pada karya sastra itu sendiri. Teknik yang digunakan adalah teknik deskriptif analisis untuk mendapatkan gambaran tentang tindak kriminalitas dalam cerbung culik.

Hasil penelitian adalah peristiwa kriminalitas dalam cerbung culik yaitu kejahatan ekonomi berupa pencurian dan penipuan, kejahatan kekerasan berupa penganiayaan, pembunuhan, penculikan, pemukulan. Faktor pendorong terjadinya tindak kriminal dapat berasal dari diri sendiri, kesalahpahaman, dan faktor ekonomi.

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan disarankan untuk dijadikan bahan ajar yaitu untuk apresiasi satra. Setelah membaca dan menganalisis cerbung ini diharapkan siswa dapat mengambil pelajaran bahwa tindak kriminal itu tidak baik, sehingga siswa tidak mencontoh tindakan tersebut dan lebih waspada terhadap tindak kriminal yang terjadi di masyarakat.






